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ABSTRAK

Ketua OSIS merupakan pimpinan tertinggi dalam suatu struktur kepengurusan OSIS. Sistem
kepemimpinan dari seorang ketua OSIS akan sangat berpengaruh pada kemajuan kegiatan kesiswaan dalam
suatu sekolah. Proses penyeleksian untuk mendapatkan calon ketua OSIS yang berkualitas bukan hal yang
mudah, diperlukan penyeleksian dalam pemilihan seorang ketua OSIS yang mampu membawa keberhasilan
kegiatan kesiswaan. Seleksi merupakan tahapan untuk memutuskan peserta pantas atau tidak menjabat di
lembaga organisasi tersebut. Keputusan yang diambil diharapkan lebih objektif agar kualitas yang diperoleh
sesuai dengan harapan sehingga tidak ada pihak yang dirugikan.

Metode yang digunakan untuk penyeleksian calon ketua osis adalah dengan metode Profile
Matching yaitu sebuah mekanisme pengambilan keputusan dengan mengasumsikan bahwa terdapat tingkat
variabel prediktor yang ideal yang harus dipenuhi oleh subyek yang diteliti. Dengan menggunakan metode
ini diharapkan dapat membantu penyeleksian ketua osis. Hasil dari sistem ini adalah calon ketua osis
mengetahui hasil nilai yang dihasilkan dari penyeleksian. Sistem yang dibuat diimplementasikan dengan
menggunakan bahasa pemrograman Pascal Delphi7 dan database.

KATA KUNCI : Metode Profile Matching, Penyeleksiaan Calon Ketua Osis
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LATAR BELAKANG

OSIS adalah suatu organisasi yang
berada di tingkat Sekolah Menengah yaitu
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan
Sekolah Menengah Atas (SMA). OSIS
diurus dan dikelola oleh murid-murid
yang terpilih untuk menjadi pengurus
OSIS biasanya organisasi ini memiliki
seorang pembimbing dari guru Yyang
dipilih oleh pihak sekolah. Anggota OSIS
adalah seluruh siswa yang berada pada
satu sekolah tempat OSIS itu berada.
Seluruh anggota OSIS berhak untuk
memilih  calonnya untuk kemudian
menjadi pengurus OSIS. Organisasi ini
bersifat intra sekolah dan menjadi satu-
satunya wadah yang menampung dan
menyalurkan kurikulum, tidak menjadi
bagian dari organisasi lain di luar sekolah.

Ketua OSIS merupakan pimpinan
tertinggi dalam suatu struktur kepengu-
rusan OSIS. Sistem kepemimpinan dari
seorang ketua OSIS akan sangat berpe-
ngaruh pada kemajuan kegiatan kesiswaan
dalam suatu sekolah. Proses penyeleksian
untuk mendapatkan calon ketua OSIS
yang berkualitas bukan hal yang mudah,
diperlukan penyeleksian dalam pemilihan
seorang ketua OSIS yang mampu memba-
wa Kkeberhasilan kegiatan kesiswaan.
Seleksi merupakan tahapan untuk memu-
tuskan peserta pantas atau tidak menjabat

di lembaga organisasi tersebut.

Untuk
diperlukan Sistem Penunjang Keputusan
atau Decision Support System (DSS). DSS

mencapai  hal  tersebut

menyediakan fasilitas untuk melakukan
analisis sehingga proses pengambilan
keputusan yang dilakukan lebih berkua-
litas. Penerapan metode profil maching
sangat membantu, karena Profil Maching
atau yang biasa disebut dengan Analisis
Gap Kompetensi adalah sebuah mekanis-
me pengambilan keputusan dengan meng-
asumsikan bahwa terdapat tingkat variabel
prediktor yang ideal yang harus dimiliki
oleh pelamar, bukannya tinggkat minimal

yang harus dipenuhi atau dilewati.

METODE

Metode Profile Matching secara garis
besar merupakan proses membandingkan
antara nilai data aktual dari suatu profile
yang akan dinilai dengan nilai profil yang
diharapkan, sehingga dapat diketahui
perbedaan kompetensinya (gap), semakin
kecil gap yang dihasilkan maka bobot
nilainya semakin besar

lebih  besar

ya ng berarti

memiliki  peluang untuk

seseorang menempati posisi tersebut.

Adapun langkah-langkah untuk menghi-

tungnya adalah sebagai berikut :

1. Menentukan variabel-variabe pe-
metaan Gap & menentukan aspek-

aspek.
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a)

b)

Aspek Kongnitif dilihat dari ke-

mampuan intelektual siswa dalam

berpikir, mengetahui dan meme-

cahkan suatu masalah. Aspek-

aspeknya yaitu :

1) Testulis

2) Tes Interview

3) Tes Logika

4) Tes Kepemimpinan

Aspek afektif merupakan nilai

tambahan yang digunakan untuk

bahan pertimbangan. Aspek-aspek

yaitu :

1) Minat

2) Kepribadian

3) Pengalaman

4) Sikap

5) Kreatif

Dan bobot nilainya yaitu :

Nilai 0 — 60 memiliki bobot 1

Nilai 61 — 70 memiliki bobot 2

Nilai 71 — 80 memiliki bobot 3

Nilai 81 — 90 memiliki bobot 4

Nilai 91 — 100 memiliki bobot 5

Menghitung Pemetaan GAP

GaP yang dimaksud disini adalah

perbedaan antara nilai dengan

target.

GAP = Nilai Value — Nilai Target
Tabel 1.1 GAP Aspek Aspek

Taz | Tas | Tas Taz
] Minat | Kaprib | Pelmn | sikap | bkreatif
tuliz | imter | logika| kepemim

1 75 75 72 65 o1 75 65 85

20 85 65 68 Ll 7B 60 =3

3 83 73 67 83 60 73 73 75 63
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Tabel 1.2 penghitungan bobot

Tes | Tas | Tar | Tas
id Minst | Kaprib | Pelem| silap | kastit
tulis| intsr | logiks| kepsmim
T ERE] 3 E) 5 ) T [ 43
RS 3 T ) EN IS
5 ) 3 1 ) )
) ERE] 3 5 3
3 3 3 3 )
5 5 3 1 ) )
EEN 3 )
B EREE) 3 T ) )
g ) 3 1 ) ) )
o | 4| 4 3 5 ) )

Tabel 1.3 Bobot Selisih Nilai Gap

No | Selisih | Bobot Keterangan
GAP | Nilai
1 0 5 | Aspek sesual dengan yang dibutuhkan

=

45 | Aspek individu kelebihan [ tingkat /level

-1 4 | Aspek individu kurang 1 tingkat / level
4 ) 3.3 | Aspek individukelebihan 2 tingkat /level

51 2 3 | Aspek individu kurang 2 tingkat / level
6 3 2.3 | Aspek individu kelebihan 3 tingkat / level

7] 3 2 | Aspek individukurang 3 tingkat level
8 4 1.5 | Aspek individu kelebihan 4 tingkat / level

9| 4 1 | Aspek individu kurang 4 tingkat / level

3. Pengelompokan Core Factor dan

Secondary Factor

a. Core Factor merupakan aspek
(kompetensi) yang paling me-
nonjol. Untuk menghitung

core factor digunakan rumus :

_ ENC
NCF =22 e (1)

b. Secondary Factor adalah item-
item selain aspek yang ada
pada secondary factor. Untuk
meng-hitung  secon-  dary

factor diguna-kan rumus :

__3INS
NSF==2 . )
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c. Perhitungan Nilai Total
Menghitung nilai total dari
tiap-tiap aspek yang diper-
kirakan berpengaruh pada kri-
teria tiap-tiap profile.

Untuk menghitung nilai total
dari  masing-masing aspek,
digunakan rumus :

N = (X) % NCF + (X) % NSF (3)

d. Perhitungan Hasil Akhir
Langkah terakhir yang dilakukan

adalah menghitung untuk menen-
tukan ranking yang diperoleh oleh
seorang siswa dengan menggunakan

rumus:

(X% x N1) + (X% x N2) (8)

HASIL DAN KESIMPULAN
1. Hasil
a. Tampilan halaman awal
Pada halaman awal, pengguna
akan melihat judul sistem dan

sebuah gambar.

Toesday 2SI OL08:ATpm

IMPLEMENTASI METODE PROFILE MATCHING
UNTUK PENYELEKSIAN CALON KETUA OSIS

PADA SMPN 1 BANDL

7

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI
TAHUN 2017
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Gambar 5.1 halaman awal
b.Tampilan halaman utama
Pada halaman utama, pengguna
dapat memasukkan sebuah data

yang akan diklasifikasikan.
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Gambar 5.2 halaman awal
c. Tampilan input data peserta
Pada halaman input data peserta,
pengguna dapat melihat inputan

data peserta.
; SMPN 1 BANDUNG TULUNGAGUNG ,
e¥ UNGGUL DALAM PRESTASI AKADEMIK

Gambar 5.3 halaman input data
d.Tampilan nilai target

Pada halaman nilai target ini peng-

guna akan menginputkan nilai

target.

SMPN 1 BANDUNG TULUNGAGUNG
UNGGUL DALAM PRESTASI AKADEMIK

Gambar 5.4 halaman nilai target
e. Tampilan nilai akhir
Pada halaman nilai akhir akan
diperoleh hasil perankingan

i SMPN 1 BANDUNG TULUNGAGUNG &
UNGGUL DALAM PRESTASI AKADEMIK m

Gambar 5.5 halaman nilai akhir
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2. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian dan
pengujian aplikasi sistem pendukung
keputusan  menggu-nakan  metode

profile matching sebagai berikut :

membantu

a. Dapat mempercepat

proses hasil perhitungan nilai
sesuai dengan nilai aspek yang
ditentukan.

b. Pada tahap penyeleksian ini dapat
mengetahui hasil akhirnya vyaitu
pada hasil akhir sesuai dengan

profil calon osis masing-masing.
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